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HUBUNGAN ANTARA BODY IMAGE DENGAN KEPERCAYAAN DIRI
PADA WANITA DEWASA AWAL DI SANGGAR SENAM AEROBIK
KARTIKA MEDAN

SERVINA SIREGAR
14.860.0055

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Body Image
dengan Kepercayaan Diri pada wanita dewasa awal di sanggar senam aerobik
Kartika Medan. Populasi penelitian adalah wanita dewasa awal di sanggar senam
aerobik Kartika Medan. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive
sampling dan diketahui berjumlah 35 orang. Data dikumpulkan menggunakan
skala body image yang disusun berdasarkan aspek-aspek body image menurut
teori Cash (dalam Adiningsih, 2016) dan skala kepercayaan diri yang disusun
berdasarkan teori De Angelis (2002). Data penelitian dianalisis menggunakan uji
korelasi Pearson Product Moment. Hasil analisa data menunjukkan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara body image dengan kepercayaan diri (ry,=
0,571 dengan p < 0,00). Hal ini menunjukkan semakin positif body image,
kepercayaan diri semakin tinggi. Sebaliknya, semakin negatif body image,
kepercayaan diri semakin rendah. Kontribusi body image terhadap kepercayaan
diri diketahui sebesar 32,7 % (R%*= 0,327). Sedangkan sisanya 67,3% dipengaruhi
faktor lain yang tidak diteliti. Body image diketahui tergolong positif dan
kepercayaan diri tergolong tinggi.

Katakunci  : Body Image, Kepercayaan Diri, Sanggar Senam Aerobik Kartika
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THE RELATIONSHIP BETWEEN BODY IMAGE AND SELF-
CONFIDENCE IN EARLY ADULT WOMEN IN THE KARTIKA
AEROBIC GYMNASIUM MEDAN

SERVINA SIREGAR
14.860.0055

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between Body Image and
Self-Confidence in early adult women at the Kartika Medan aerobics gymnasium.
The study population were early adult women in the Kartika Medan aerobics
gymnasium. The research sample was selected using purposive sampling
technique and was known to amount to 35 people. Research data were analyzed
using Pearson Product Moment correlation test. The results of data analysis
showed that there was a significant positive relationship between body image and
self-confidence (rxy = 0.571 with p <0.00). This shows the more positive the body
image, the higher the confidence. Conversely, the more negative the body image,
the lower confidence. Body image contribution to self-confidence is known as
32.7% (R2 = 0.327). While the remaining 67.3% is influenced by other factors not
examined. Body image is known to be positive and self-confidence is high.

Keywords: Body Image, Self-Confidence, Aerobics Gymnastics Kartika
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap orang ingin memiliki tubuh yang sehat, bentuk tubuh serta berat
badan yang ideal. Hal ini selain karena alasan kesehatan, bentuk tubuh serta berat
badan juga sering mempengaruhi penampilan seseorang. Penampilan merupakan
suatu hal yang seringkali mendapat perhatian khusus dan setiap individu berusaha
agar penampilannya terlihat sempurna di lingkungan sosialnya. Setiap individu
pasti ingin memiliki tubuh yang sehat agar dapat mengerjakan segala sesuatu
dengan tidak terkendala baik dari pekerjaan maupun pergaulan sosial dan dengan
tubuh yang sehat akan menunjang kehidupan. Umumnya setiap wanita, baik yang
masih remaja maupun wanita dewasa pasti ingin tampil cantik dan menarik
disetiap kesempatan. Sebagian besar wanita dewasa masih banyak memberi

perhatian terhadap penampilan fisiknya.

Fase pertumbuhan dan perkembangan pada tubuh manusia sebenarnya
dimulai dari usia remga awa hingga remaga akhir. Kebanyakan individu
menganggap dirinya telah menyelesaikan perkembangan fisik pada masa remagja
mereka, namun faktanya bahwa tubuh terus mengalami perubahan sampai mati,
sehingga wanita yang mengalami ketidakpuasan pada penampilan fisiknya akan
menghabiskan banyak waktu dan pikiran untuk memperbaiki penampilan mereka

(Hurlock, 2003).

Masa dewasa awal dimulai pada umur 18 tahun sampai kira-kira umur 40

tahun dan merupakan saat perubahan-perubahan fisik dan psikologis yang
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menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif (Hurlock, 2003). Masa dewasa
awal merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan baru dan

harapan-harapan sosial baru.

Menurut Hurlock (2003), ketika orang tumbuh menjadi dewasa, pria dan
wanita dewasa telah belgar untuk menerima perubahan-perubahan fisik dan telah
tahu pula memanfaatkannya. Meskipun mungkin penampilannya tidak
sebagaimana yang diharapkan, namun orang sudah menyadari kekurangan-
kekurangan dirinya dan menyadari bahwa ia tidak dapat menghapus kekurangan
itu sekalipun dapat berusaha memperbaiki penampilannya. Kesadaran tersebut
menimbulkan minat mereka akan hal-hal yang menyangkut kecantikan, diet dan

olahraga.

Masalah penampilan menjadi hal yang penting bagi individu khususnya
wanita untuk mengembangkan citra individu mengenai gambaran tubuhnya
sehingga berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri individu tersebut. Wanita
menganggap mempunyai tubuh langsing dan ideal akan mampu menjadikannya

pusat perhatian dan membuat individu tersebut menjadi penuh percayadiri.

Kepercayaan diri adalah sikap pada diri seseorang yang dapat menerima
kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif, memiliki
kemandirian dan mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala
sesuatu yang diinginkan (Anthony dalam Rini, 2002). Berhasil atau tidaknya
individu dalam berinteraksi secara sosial terhadap lingkungannya tergantung
bagaimana cara mereka mengembangkan kepercayaan dirinya (Havighurst dalam

Monks, dkk, 2002). Kepercayaan diri merupakan salah satu konsep kepribadian
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yang akan memberikan keberanian dan kekuatan pada individu dalam menghadapi
berbaga masalah. Menurut Ashriati, dkk (dalam Adiningsih, 2016), kepercayaan
diri pada setiap individu akan berbeda, hal ini dipengaruhi oleh sgjauh mana
penerimaan masyarakat pada individu. Jika mereka merasa dirinya diterima maka
akan muncul perasaan aman dan nyaman untuk melakukan segala hal yang
mereka inginkan. Tidak adanya percaya diri, seseorang tidak dapat
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya dan menjadi manusia yang

utuh dalam kehidupan masyarakat.

Kepercayaan diri diperoleh dari diri sendiri dan orang lain. Aspek utama
yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah dicintai dan menerima penghargaan
dari orang lain. Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang
cukup penting, yang dapat digunakan sebagai sarana untuk dapat
mengaktualisasikan potens yang dimiliki. Seorang wanita yang tidak mempunyai
rasa puas terhadap bentuk tubuhnya dapat menghambat wanita tersebut untuk bisa
bersosialisas dengan lingkungan sekitarnya, karena ia merasa tidak percaya diri

dengan keadaan tubuhnya tersebut.

Mangunhardjana (dalam Adiningsih, 2016) menulis bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah faktor fisik, dimana seseorang
akan lebih percaya diri bila memiliki fisik yang sempurna. Akan tetapi orang-
orang beranggapan bahwa seorang yang cantik dan langsing adalah orang yang

seperti model-model profesional yang ada di berbagai media (Carlson, 2002).

Ditambahkan oleh Surya (dalam Putri, 2015) bahwa seorang akan percaya

diri ketika orang tersebut menyadari bentuk tubuhnya yang sangat ideal dan orang
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tersebut merasa puas melihat bentuk tubuhnya, maka body image yang terbentuk
pun menjadi positif. Sebaliknya, jika seseorang memandang tubuhnya tidak ideal
seperti wajahnya kurang menarik, badannya terlalu gemuk atau terlalu kurus dan
sebagainya, maka orang tersebut menjadi sibuk memikirkan kondis fisiknya,
sehingga body image yang terbentuk menjadi negatif dan dapat dikatakan orang

tersebut tidak memiliki kepercayaan diri.

Apabila seseorang khususnya wanita menyadari dirinya tidak mungkin
mencapal Sifat ideal akan timbul perasaan yang kurang nyaman. Seringkali
keadaan seperti itu membuatnya tidak dapat menerima keadaan fisiknya seperti
apa adanya sehingga kepercayaan dirinya menjadi rendah. Sebaliknya, apabila
individu dapat menerima fisiknya maka akan timbul perasaan bahagia, selanjutnya
dapat menimbulkan sikap positif yang diekspresikan melalui rasa percaya diri dan

konsep diri yang sehat (Hurlock, 2003).

Hasil penelitian Farida (dalam Ifdil dkk, 2017) menunjukkan bahwa
kepercayaan diri wanita usia 18-22 tahun, 75% berada pada kategori rendah.
Selanjutnya, penelitian oleh Adiasih (2015) menunjukkan 37,1% berada pada
kategori sedang. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat kepercayaan
diri wanita berada pada kategori sedang bahkan tergolong rendah. Rendahnya
kepercayaan diri pada wanita disebabkan oleh beberapa faktor. Santrock (2003)
menjelaskan salah satu faktor yang memengaruhi kepercayaan diri adalah
penampilan fisik. Perubahan fisik menimbulkan dampak psikologis yang tidak

diinginkan.
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Menurut Husna (2013), seorang wanita akan merasa sedih, gundah atau
stres apabila penampilan fisiknya menimbulkan kesan tidak baik terhadap orang
lain, khususnya lawan jenis. Ketika memasuki masa usia dewasa seorang wanita
akan mengalami perubahan bentuk tubuh seperti bertambahnya berat badan yang
membuat sebagian wanita mengalami kegemukan dengan berbagai macam
penyebab. Sebagian wanita menghindari situasi tertentu karena merasa rendah diri
dan malu serta merasa tidak yakin terhadap diri sendiri karena merasa gemuk.
Rata-rata wanita memiliki lemak tubuh yang lebih banyak dibandingkan dengan
laki-laki, sehingga menyebabkan wanita terlihat lebih gemuk dari pada |aki-laki.
Menurut Dariyo (dalam Husna, 2013) wanita umumnya lebih memperhatikan
penampilan fisik dibandingkan kaum pria. Seorang wanita selau berusaha
menghindari memiliki kondisi fisik yang tidak menarik, misalnya yaitu bentuk
badan gemuk (obesitas) atau memiliki berat badan yang melampaui batas normal

(overweight).

Penampilan fisik yang paling diminati wanita dewasa awa meliputi tinggi
badan, berat badan dan raut wajah. Penampilan fisk yang tidak dapat diubah
secara langsung, individu menggunakan make up agar lebih menarik dan
memuaskannya. Dalam interaks sosia, penampilan fisk yang menarik
merupakan potensi yang menguntungkan dan dapat dimanfaatkan untuk
memperoleh hasil yang menyenangkan bagi pemiliknya. Salah satunya yaitu dapat
mudah berteman (Husna, 2013). Orang-orang yang menarik |ebih mudah diterima
dalam pergaulan dan dinilai lebih positif oleh orang lain dibandingkan dengan
yang kurang menarik. Wanita menyadari bahwa penampilan fisik yang menarik

sangat membantu statusnya dalam bidang bisnis dan perkawinan. Jadi semakin
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terlihat tua seseorang maka semakin besar pula minat dalam penampilan fisik

(Hurlock, 2003).

Wanita beranggapan bahwa salah satu penampilan fissk yang menarik
adalah dengan memiliki bentuk tubuh dan berat badan idea. Individu pada
dasarnya memiliki gambaran diri ideal seperti apa yang diinginkannya termasuk
bentuk tubuh ideal seperti apa yang ingin dimilikinya. Kesesuaian antara tubuh
yang dipersepsi oleh individu dengan bentuk tubuh idealnya akan memunculkan
kepuasan terhadap tubuhnya. Sebaliknya ketidaksesuaian antara tubuh yang
dipersepsi dengan bentuk tubuh idealnya memunculkan ketidakpuasan terhadap
tubuhnya. Wanita akan semakin tidak menyukai ukuran tubuhnya sendiri ketika

ukuran tersebut semakin jauh dari yang ideal.

Gambaran seseorang mengenai tubuhnya lebih bersifat subjektif. Apabila
seseorang menganggap kondisi fisiknyatidak sama dengan konsep idealnya, maka
individu tersebut akan merasa memiliki kekurangan secara fisk meskipun dalam
pandangan orang lain sudah dianggap menarik. Keadaan seperti itu yang sering
membuat seseorang tidak dapat menerima kondisi fisiknya secara apa adanya
sehingga body imagenya menjadi negatif. Jika seorang wanita merasa gemuk dan
memiliki berat badan yang berlebih, mereka cenderung merasa tidak puas dengan
kondis tubuhnya dan menginginkan berat tubuhnya berkurang. Kesenjangan yang
terlalu jauh antara tubuh yang diperseps dengan gambaran idealnya akan
menyebabkan penilaian yang negatif terhadap tubuhnya, hal tersebut yang
mendorong seseorang untuk mengambil keputusan berdiet yang pada dasarnya
dilakukan untuk mengurangi tekanan karena penilaian yang negatif terhadap body

image yang tidak sesuai dengan gambaran idealnya.
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Body image adalah persepsi, pikiran dan perasaan seseorang tentang
tubuhnya (Grogan, 2008). Seseorang yang memiliki body image positif, akan
merasa bahwa tubuh dan penampilannya cantik dan menarik, walaupun pada
kenyataannya tubuh dan penampilannya kurang menarik. Namun bila seseorang
memiliki body image yang negatif, akan merasa tubuh dan penampilannya kurang

menarik dan kurang percayadiri (Bell dan Rushfort, 2008).

Menurut Rice (dalam Andiyati, 2016) citra tubuh atau body image adalah
pengalaman individual tentang tubuhnya, suatu gambaran mental seseorang yang
mencakup pikiran, persepsi, perasaan, emosi, imgjinasi, penilaian, sensas fisik,
kesadaran, dan perilaku mengenai penampilan dan bentuk tubuhnya yang
dipengaruhi oleh idealisasi pencitraan tubuh di masyarakat, dan hal tersebut dari
interaksi sosial seseorang sepanjang waktu dalam lingkungannya, yang berubah
sepanjang kehidupan dalam responnya terhadap umpan balik (feedback) dari

lingkungan.

Pemikiran ini diperkuat oleh Cash (dalam Seawell & Danorf-Burg, 2005),
yang mengatakan bahwa bagaimana citra tubuh seseorang itu dapat dilihat dari
evaluas penampilan, yaitu mengukur evaluasi dari penampilan dan keseluruhan
tubuh, apakah menarik atau tidak menarik serta memuaskan dan tidak
memuaskan. Selain itu juga dapat dilihat melalui orientasi penampilan, seperti
perhatian individu terhadap penampilan dirinya dan usaha yang dilakukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan penampilan dirinya. Cara lain dapat dilihat
melalui kepuasan terhadap bagian tubuh yaitu mengukur kepuasan individu
terhadap bagian tubuh secara spesifik. Ketidakpuasan seseorang terhadap

tubuhnya dapat menimbulkan kecemasan. Kecemasan menjadi gemuk dan
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pengkategorian ukuran tubuh juga menggambarkan bagaimana citra tubuh orang

itu.

Berikut ini adalah hasil kutipan wawancara singkat pada salah satu wanita

dewasa awal berusia 21 tahun member senam aerobik:

“Saya merasa muka sama badan saya lebar banget. Terus saya juga
malas makan kalau lagi ngumpul bareng teman-teman apalagi teman cowok. Tapi
walaupun badan saya agak gemuk saya tetap percaya diri saat tampil di depan
umum” . (Wawancara personal, 20 Februari 2018).

Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa wanita dewasa awal
tersebut memiliki body image positif terlihat dari bagaimana walaupun ia menilai
wajah dan badannya terlihat |ebar tetapi kondisi tersebut tetap membuat ia merasa
percaya diri. Wanita dewasa awa dalam tugas perkembangannya diharuskan
mampu membina hubungan baik dengan lawan jenis (Hurlock dalam Septian dkk,

2014).

Di bawah ini merupakan kutipan wawancara singkat dengan wanita

dewasa awal member sanggar senam aerobik lainnya:

“ Saya merasa kalau bentuk badan saya itu agak gemuk. Saya mengatur
pola makan terus sore olahraga senam aerobik atau lari sore gitu buat bentuk
badan” . (Wawancara personal, 20 Februari 2018).

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa wanita dewasa awal tersebut
mengatur pola makan dan olahraga untuk mendapatkan bentuk tubuh ideal.
Tiggeman (Septian dkk, 2014), mengatakan bahwa majalah-magjalah wanita
terutama majalah fashion, film dan televisi menyajikan gambar model-model yang
kurus sebagai figure yang ideal sehingga menyebabkan banyak wanita merasa
tidak puas dengan dirirnya dan mengalami gangguan makan. Inilah yang telah

mempengaruhi pemikiran tentang tubuh ideal pada wanita.
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Sejumlah peneliti berpendapat bahwa penampilan fisik sangat berpengaruh
pada rasa percaya diri seseorang, penampilan fisik berkolerasi paling kuat dengan
rasa percaya diri (Harter dalam Santrock, 2003). Menurut Hurlock (2003),
kepuasan terhadap fisik akan menimbulkan sikap positif yang diekspresikan
dalam bentuk rasa percaya diri, keyakinan diri dan konsep diri yang sehat. Hal ini
akan menimbulkan perasaan aman dalam mengahadapi diri sendiri dan dunia luar.
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan di Amerika kepada 9000 wanita yang
merupakan mahasiswi, rasa percaya diri dapat membantu wanita untuk mengatasi

masalah stress emosionalnya (Bekti, 2010).

Memiliki tubuh ideal merupakan idaman hampir setigp wanita, banyak
cara dilakukan untuk mendapatkan penampilan fisk yang menarik dan ideal.
Sanggar senam aerobik Kartika merupakan salah satu sanggar senam yang cukup
terkenal di Kota Medan. Di Kartika sendiri berdasarkan pengamatan yang peneliti
lakukan, dapat dilihat bahwa wanita maupun ibu-ibu yang mengikuti sanggar
senam aerobik memperhatikan keindahan dan penampilan tubuh mereka. Anggota
dari sanggar senam ini sebagian besar adalah wanita, baik itu ibu rumah tangga
maupun wanita pekerja, tidak hanya wanitayang masih remgja melainkan wanita
dewasa yang tergolong tidak muda lagi dan sudah berkeluarga pun tetap
memperhatikan penampilan. Mereka sangat mempedulikan penampilan agar tetap
terlihat menarik. Sedangkan member yang sudah menjadi ibu rumah tangga,
walaupun sudah terbilang tidak remaja lagi akan tetapi mereka tetap
menginginkan memiliki penampilan yang menarik serta memiliki bentuk badan
yang ideal. Jika dilihat secara kasat mata, hampir seluruh peserta yang mengikuti

senam ini memiliki berat badan yang dapat dikatakan berlebihan dan gemuk.
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Berdasarkan wawancara singkat dengan beberapa pengunjung senam
tersebut, mereka mengatakan mengikuti senam supaya sehat dan memiliki tubuh
yang bagus agar lebih mudah dalam bersosialisasi khususnya dengan agar lebih
percaya diri jika berhadapan dengan lawan jenis. Wanita sanggar senam aerobik
Kartika mengatakan jika mereka memiliki bentuk tubuh ideal akan lebih percaya

diri didalam lingkungan sosianya.

Seorang wanita umumnya mempunyai perhatian khusus pada penampilan
fisik terutama bentuk badan serta hal-hal yang berkaitan dengan bagaimana cara
menangani permasalahan tersebut. Citra tubuh yang kurang menarik akan menjadi
penghambat bagi wanita untuk bergaul dengan teman sebaya dan membina
hubungan dekat dengan lawan jenis. Wanita yang kurang menarik akan
mengalami kesulitan untuk mendapatkan perhatian dan kurang diterima dalam
pergaulan. Kondisi ini menyebabkan seorang wanita menjadi semakin merasa
tidak puas terhadap dirinya. Ketidakpuasan inilah yang menjadi salah satu

penyebab timbulnya krisis percayadiri pada mereka.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Antara Body I mage dengan Kepercayaan Diri

pada Wanita Dewasa Awal di Sanggar Senam Aerobik Kartika Medan®.

1.2 | dentifikasi Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti tentang hubungan body image
dengan kepercayaan diri wanita dewasa awal di sanggar senam aerobik Kartika
Medan. Individu pada dasarnya memiliki gambaran diri ideal seperti apa yang

diinginkannya termasuk bentuk tubuh ideal seperti apa yang ingin dimilikinya.
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Seseorang akan percaya diri ketika orang tersebut menyadari bentuk tubuhnya
yang sangat ideal dan orang tersebut merasa puas melihat bentuk tubuhnya, maka
body image yang terbentuk pun menjadi positif. Sebaliknya, jika seseorang
memandang tubuhnya tidak ideal seperti waahnya kurang menarik, badannya
terlalu gemuk atau terlalu kurus dan sebagainya, maka orang tersebut menjadi
sibuk memikirkan kondisi fisiknya, sehingga body image yang terbentuk menjadi

negatif.

Ha ini terlihat pada wanita member sanggar senam aerobik Kartika
Medan, mereka sangat memperhatikan penampilan dan bentuk tubuh agar tetap
terlihat menarik. Untuk menjaga penampilannya mereka memilih makan
secukupnya atau menjaga pola makan dan melakukan senam aerobik. Jika seorang
wanita merasa gemuk dan memiliki berat badan yang berlebih, mereka cenderung
merasa tidak puas dengan kondisi tubuhnya dan menginginkan berat tubuhnya
berkurang. Kesenjangan yang terlalu jauh antara tubuh yang dipersepsi dengan
gambaran idealnya akan menyebabkan penilaian yang negatif terhadap tubuhnya,

hal tersebut yang mendorong seseorang menjadi tidak percayadiri.

Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti
"Hubungan Antar Body Image dengan Kepercayaan Diri pada Wanita Dewasa

Awal di Sanggar Senam Aerobik KartikaMedan™.

1.3 Batasan M asalah

Meninjau dari identifikas masalah yang diuraikan di atas, maka peneliti

membatasi penelitian yang hanya menekankan pada Hubungan antara body image
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dengan kepercayaan diri pada wanita dewasa awal. Subjeknya adalah wanita

dewasa awal di sanggar senam aerobik Kartika Medan.

1.4 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan anatar body image
dengan kepercayaan diri pada wanita dewasa awal di sanggar senam aerobik

Kartika Medan?’

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara body image dengan kepercayaan diri pada

wanita dewasa awal di sanggar aerobik Kartika Medan.

1.6 Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dihargpkan dapat menambah wawasan kepada
pembaca tentang pentingnya body image yang positif untuk dapat menumbuhkan
rasa kepercayaan diri wanita, khususnya wanita sanggar senam aerobik. Selain itu,
juga dihargpkan mampu menambah referenss bagi Psikologi Perkembangan
khususnya tentang hubungan antara body image dengan kepercayaan diri pada

wanita dewasa awal disanggar senam aerobik Kartika.
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2. Manfaat Praktis

Bagi subyek penelitian diharapkan penelitian ini dapat memberikan
informasi  kaitannya body image dengan kepercayaan diri, sehingga dapat
memandang secara positif terhadap body image. Dan untuk peneliti selanjutnya,
penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi, khususnya penelitian yang

berkaitan dengan body image dan kepercayaan diri.
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TINJAUAN TEORITIS

2.1 Masa Dewasa Awal

2.1.1 Definis M asa Dewasa Awal

Masa dewasa awa dimulai pada umur 18 tahun sampai kira-kira umur 40
tahun. Saat perubahan-perubahan fisik dan psikologis yang menyertai berkurangnya
kemampuan reproduktif (Hurlock, 2003). Secara umum, mereka yang tergolong
dewasa awal (young adult) ialah mereka yang berusia 20 tahun sampai 40 tahun

(Dariyo, 2003).

Menurut Santrock (2003), dewasa awal termasuk masa transisi, baik secara
fiskk (physically transition), transis secara intelektual (cognitive transition), serta
transisi sosial (social role transition). Erickson (dalam Monks, Knoers & Haditono,
2001) mengatakan bahwa seseorang yang digolongkan dalam usia dewasa awal
berada dalam tahap hubungan hangat, dekat dan komunikatif dengan atau tidak
melibatkan kontak seksual. Bila gagal dalam bentuk keintiman maka ia akan
mengalami isolasi (merasa tersisihkan dari orang lain, kesepian, menyalahkan diri
karena berbeda dengan orang lain). Masa dewasa awal merupakan puncak dari
perkembangan fisik dan kemampuan intelektual. Pada periode ini, individu
melakukan penyesuaian dalam hal pekerjaan dan membangun hubungan kasih untuk

mencari pendamping hidup (Papalia, 2002).

14
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dewasa awal
dimulai pada umur 20 tahun sampai 40 tahun. Masa ini merupakan masa transisi
fisik, psikis dan sosial, selain itu individu yang tergolong dalam dewasa awal mulai

mel akukan penyesuaian dalam hal pekerjaan dan mencari pasangan hidup.

2.1.2 Karakteristik Dewasa Awal

Menurut Hurlock (2003), beberapa karakteristik masa dewasa awal antara

lain:

a. Masadewasaawal sebaga “masa pengaturan”

Pada masa ini, dewasa awa diharapkan untuk menerima tanggung
jawab sebagai orang dewasa. Ini berarti pria mulai membentuk bidang
pekerjaan yang akan ditanganinya sebagai karier, sedangkan wanita
diharapkan mulai menerima tanggung jawab sebagai ibu dan pengurus rumah
tangga.

b. Masadewasaawal sebaga “masa reproduktif”

Pada masa ini, menjadi orang tua merupakan salah satu peran yang
paling penting dalam hidup orang dewasa. orang kawin berperan sebagai
orang tua pada waktu berusia dua puluh atau awal tiga puluh tahun.

c. Masadewasaawal sebagai “masa kreatif”

Hal ini disebabkan karena sebagai orang yang telah dewasa, ia tidak

terikat lagi oleh ketentuan dan aturan orang tua, sehingga mereka bebas untuk

berbuat apa yang mereka mau.
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d. Masadewasaawal sebagai “masa bermasalah”

Daam tahun-tahun awal masa dewasa banyak masalah baru yang
harus dihadapi seseorang. Karena masalah-masal ah yang harus dihadapi orang
muda itu rumit dan memerlukan waktu dan energi untuk diatasi, oleh karena
itu pada umumnya para orang muda perlu mengadakan penyesuaian diri.

e. Masadewasaawal sebaga “masa ketegangan emosional”

Sekitar awal atau pertengahan umur tigapuluhan, kebanyakan orang
muda telah mampu memecahkan masalah mereka dengan cukup baik
sehingga menjadi stabil dan tenang secara emosional.

f. Masadewasaawal sebaga “masa keterasingan sosial”

Dengan berakhirnya pendidikan formal dan terjunnya seseorang ke
dalam pola kehidupan orang dewasa, yaitu karier, perkawinan dan rumah
tangga hubungan kelompok yang dibangun saat masa remaja akan cenderung
berkurang pada masa ini sehingga, seorang dewasa muda akan mengalami
keterasingan sosial.

g. Masadewasaawal sebagai “masa komitmen”

Ketika memasuki masa dewasa, orang muda mengalami perubahan
tanggung jawab, maka mereka akan menentukan pola hidup baru, memikul
tanggung jawab dan membuat komitmen.

h. Masa dewasa muda sebagai “masa perubahan nilai”
Ada beberapa aasan yang menyebabkan perubahan nilai pada masa

dewasa awal, diantaranya adalah keinginan untuk diterima di dalam
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kelompok, keyakinan bahwa kelompok sosial berpedoman pada nilai-nilai
konvensional.
i. Masadewasaawal sebaga “masa ketergantungan”

Meskipun telah memasuki usia dewasa, masih banyak orang muda
yang agak tergantung pada orang-orang lain selama jangka waktu yang
berbeda-beda.

j. Masadewasaawal sebagai “masa penyesuaian diri dengan cara hidup baru”

Diantara berbagai penyesuaian diri yang harus dilakukan orang muda
terhadap gaya hidup baru, seperti halnya peran seks dan pola baru dalam

pekerjaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik
dewasa awal adalah mampu menerima tanggung jawab, mampu menyesuaikan diri

dengan situasi baru dan masa perubahan nilai.
2.2 Kepercayaan Diri (Self Confidence)
2.2.1 Definisi Keper cayaan Diri

Percaya diri berasal dari bahasa Inggris yakni self confidence yang artinya
percaya pada kemampuan, kekuatan dan penilaian diri sendiri. Jadi dapat dikatakan
bahwa penilaian tentang diri sendiri adalah berupa penilaian positif. Penilaian positif
inilah yang nantinya akan menimbulkan sebuah motivasi dalam diri individu untuk
lebih mau menghargai dirinya. Pengertian secara sederhana dapat dikatakan sebagai

suatu keyakinan seseorang terhadap gegjada aspek kelebihan yang dimiliki oleh
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individu dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai
berbagai tujuan hidupnya (Thursan, 2002).

Menurut Hakim (dalam Polpoke, 2004) secara sederhana mengungkapkan
bahwa kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek
kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut mempunya merasa mampu untuk
mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya. Menurut Lauster (2002), Kepercayaan
diri merupakan suatu sikap atau yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam
tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal
yang sesuai keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam interaksi
dengan orang lain, memiliki dorongan prestas serta dapat mengenal kelebihan dan
kekurangan diri sendiri. Lauster menggambarkan bahwa orang yang mempunyai
kepercayaan diri memiliki ciri-ciri tidak mementingkan diri sendiri, tidak

membutuhkan dorongan orang lain, optimis, dan gembira.

De Angelis (2002), mendefinisikan kepercayaan diri sebagal sesuatu yang
harus mampu menyalurkan segala yang kita ketahui dan segala yang kita kerjakan.
Dalam pengertian ini rasa percaya diri dapat muncul karena kemampuan dalam
melakukan atau mengerjakan sesuatu. Sehingga, rasa percaya diri baru muncul
setelah seseorang melakukan sesuatu pekerjaan secara mahir dan melakukannya
dengan cara memuaskan hatinya. Atas dasar pengertian di atas maka seseorang tidak
akan pernah menjadi orang yang benar-benar percayadiri, karenarasa percayadiri itu
muncul hanya berkaitan dengan ketrampilan tertentu yang ia miliki. Oleh sebab itu

menurut De Angelis rasa percaya diri yang sejati senantiasa bersumber dari hati
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nurani, bukan dibuat-buat. Rasa percaya diri berawal dari tekad dari diri sendiri untuk
melakukan segala yang diinginkan dan dibutuhkan dalam hidup seseorang, yang

terbina dari keyakinan diri sendiri.

Percaya diri itu berawa dari diri sendiri, bagaimana tekad kita untuk
melakukan yang kita inginkan dan butuhkan dalam menjalani proses kehidupan.
Untuk dapat membentuk kepercayaan diri pada dasarnya berawal dari keyakinan diri
kita sendiri, bagaimana kita dapat menghadapi segala tantangan dalam kehidupan,
sehingga kita mampu berbuat sesuatu untuk menghadapi segala tantangan yang ada

(De Angdlis, 2002).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri adalah kondiss mental atau psikologis seseorang, dimana individu
dapat mengevaluasi keseluruhan dari dirinya dengan perasaan positif yang ada dalam
diri seseorang yang berupa keyakinan dan kepercayaan terhadap kemampuan dan
potensi yang dimilikinya, serta dengan kemampuan dan potensinya tersebut dia
merasa mampu untuk mengerjakan segala tugasnya dengan baik dan untuk meraih

tujuan hidupnya.

2.2.2 Ciri-ciri Kepercayaan Diri

Menurut Waterman (dalam Rini, 2002) ciri-ciri individu yang memiliki

kepercayaan diri tinggi sebagai berikut:

a. Mampu melaksanakan tugas dengan baik, yaitu dapat mengerjakan segala

sesuatu dengan teratur tanpa ada hambatan.
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b. Mandiri, yaitu merupakan bentuk perilaku untuk melakukan sesuatu sendiri
didalam kehidupan yang ditandai dengan adanya inisiatif terhadap diri sendiri,
sehingga dapat memikul kepercayaan diri yang baik.

c. Optimis, yaitu orang yang memandang segala sesuatu dari segi yang
mengandung harapan baik.

d. Tanggung jawab, yaitu kesediaan untuk memikul bagian beban terhadap
urusan sendiri, sehingga dapat memikul kepercayaan diri yang baik.

e. Tidak memerlukan dukungan orang lain, yaitu seseorang yang memiliki
kepribadian yang dapat menguasai lingkungan secara aktif dan berdiri diatas

kedua kakinya tanpa menuntut banyak dari orang lain.

Hakim (2005), juga berpendapat tentang ciri-ciri orang yang memiliki

kepercayaan diri, yaitu:

a. Bersikap tenang didalam mengerjakan sesuatu.

b. Mampu menyesuaikan diri dan mampu berkomunikasi dengan baik.

c. Memiliki kemampuan bersosialisasi.

d. Memiliki kemampuan yang memadai.

e. Selau berpikir positif.

f. Percayaakan kompetens atau kemampuan.

g. Punyapengendalian diri yang baik.

h. Memandang keberhasilan atau kegagalan, tergantung dari usaha diri sendiri
dan tidak mudah menyerah pada nasib.

i.  Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri.

UNIVERSITASMEDAN AREA



21

Sementara menurut Aziz (dalam Demitrus, 2001) ciri orang yang kurang

percayadiri yaitu:

a Tidak aman, rasatakut atau tidak bebas

b. Ragu-ragu, lidah terasa terkunci orang banyak, murung pemalu, dan kurang
berani

c. Membuang-buang waktu dalam mengambil keputusan

d. Adanya perasaan rendah diri atau pengecut

Dari uraian diatas dapat dinyatakan bahwa ciri—ciri orang yang memiliki
kepercayaan diri itu tinggi ialah mampu melaksanakan tugas dengan baik, mandiri,
optimis, bertanggung jawab, tidak mementingkan diri sendiri, tidak perlu dukungan
orang lain, mampu menyesuaikan diri dengan baik, dan selalu berpikir positif dalam
segala hal sedangkan ciri—ciri orang yang memiliki kepercayaan diri yang rendah
ialah gugup, mudah cemas dalam menghadapi masalah, sulit meredakan ketegangan
dalam situas tertentu, cenderung tergantung pada orang lain, cenderung menolak
pujian yang diberikan kepadanya, selalu menempatkan diri sebagai yang terakhir,

pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari segi negatif.
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2.2.3 Aspek-aspek Kepercayaan Diri

De Angelis (2002), mengemukakan bahwa kepercayaan diri mencakup 3

aspek, yaitu :

a. Aspek Tingkah Laku

Aspek tingkah laku adalah kepercayaan diri untuk mampu bertindak dan
menyel esaikan tugas-tugas mulai dari yang paling sederhana hingga tugas-tugas yang
rumit untuk meraih sesuatu. Dalam aspek tingkah laku ini terdapat 4 ciri penting,

yaitu :

1. Keyakinan atas kemampuan diri sendiri untuk melaksanakan sesuatul.

2. Keyakinan atas kemampuan untuk menindak lanjuti segala prakarsa pribadi
secara konsekuen.

3. Keyakinan atas kemampuan sendiri untuk menanggulangi segala kendala.

4. Keyakinan atas kemampuan untuk memperoleh dukungan.

b. Aspek Emosi

Aspek emosi merupakan aspek kepercayaan diri yang berkenaan dengan
keyakinan dan kemampuan untuk menguasai segenap sisi emosi. Aspek ini memiliki

ciri-ciri sebagai berikut :

1. Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengetahui perasaan sendiri.

2. Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengungkapkan perasaan.
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3. Keyakinan terhadap kemampuan untuk menyatakan diri dengan kehidupan.

4. Orang lain dalam pergaulan yang positif dan penuh pengertian.

5. Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengetahui manfaat apa yang dapat
diberikan kepada orang lain.

c. Aspek Spiritual

Aspek spiritual yaitu aspek kepercayaan diri yang berupa keyakinan kepada
takdir dan Tuhan semesta alam serta keyakinan bahwa hidup memiliki tujuan yang

positif. Aspek spiritual memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Keyakinan bahwa alam semesta adalah suatu materi yang terus berubah dari
setigp perubahan yang terjadi merupakan bagian dari suatu perubahan yang
lebih besar.

2. Kepercayaan atas adanya kodrat alami, sehingga segala yang terjadi
merupakan hal yang wajar.

3. Keyakinan pada diri sendiri dan adanya Tuhan yang Maha Esa dan Maha

Tahu atas apapun ungkapan rohani manusia kepada-Nya.

Ketiga aspek inilah yang mencerminkan kepercayaan diri pada setiap
individu. Sehingga kepercayaan diri dikatakan sempurna dalam bentuk positif apabila

ketiga aspek tersebut dimiliki oleh setiap individu secara keseluruhan.
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Ada beberapa aspek dari kepercayaan diri seperti yang diungkapkan oleh

Lauster (2002), adalah sebagai berikut:

1. Percaya pada kemampuan diri

Kepercayaan diri diartikan sebagai suatu keyakinan seseorang untuk mampu
berperilaku sesual dengan yang diharapkan dan diinginkan. Selanjutnya kepercayaan
diri merupakan sikap mental seseorang dalam menilai diri maupun objek sekitarnya,
sehingga individu mempunyal keyakinan akan kemampuan dirinya untuk dapat
melakukan sesuatu sesuali dengan kemampuannya. Contohnya seorang individu harus
yakin dapat meraih keberhasilan dengan usaha dan kerja kerasnya.

2. Optimis

Optimis adalah skap positif yang dimiliki seseorang yang selalu
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan kemampuannya.
Contohnya seorang individu yang selalu yakin akan kemampuan tubuh yang
dimilikinya.

3. Objektif

Orang yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan kebenaran
yang semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri.
contohnya seorang rindiviu yang dapat menyelesaikan masalah tidak hanya melihat
dari sudut pandang dirinya saja namun lebih menyeluruh.

4. Bertanggung jawab
Bertanggung jawab adalah kesediaan seseorang untuk menanggung segala

sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. Contohnya seorang individu yang berani
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menanggung segala sesuatu yang telah menjadi resiko atau konsekuensinya yang
telah disepakati.
5. Rasional dan realistis

Rasional dan redistis adalah analisis terhadap sesuatu masalah, sesuatu hal
dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal
dan sesuai dengan kenyataan. Contohnya seorang individu yang dapat menyelesaikan
masalahnya dengan penjelasan yang masuk akal dan tidak hanya memandang
permasalahan tersebut dari sudut pandang individu tersebut akan tetapi lebih
menyeluruh.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek-aspek
kepercayaan diri antara lain, tingkah laku, emosi, spiritual, keyakinan akan
kemampuan diri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki rasa
positif terhadap diri sendiri, berani mengungkapkan pendapat, rasional dan realistis.

2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengar uhi K eper cayaan Diri

Menurut Hurlock (2003), faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri

iaah:

a Orangtua

Orang tua berpengaruh sangat kuat untuk membina, dan menumbuhkan
rasapercaya diri terhadap anak dan perkembangan anak. Orang tua juga berpengaruh

dalam mengembangkan kepercayaan diri pada anak dilingkungan sekitarnya.
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b. Rasaaman

Rasa aman diterima dari rumah dan orang-orang yang ada disekitarnya. Jika
rasa aman sudah terbentuk maka individu akan melangkah keluar dengan penuh rasa

percayadiri.

c. Kesuksesan

Kesuksesan yang dirasa dengan tingkat kesulitan yang lebih besar akan
memupuk rasa percaya diri yang tinggi daripada kesuksesan yang diperoleh dengan

usaha sedikit.

d. Jeniskelamin
Terkait dengan peran yang akan dibawakan. Laki-laki cenderung merasalebih
percaya diri karena sgjak awal masa kanak-kanak sudah disadarkan bahwa peran pria
memberi martabat yang lebih terhormat daripada peran wanita, sebaliknya perempuan
dianggap lemah dan banyak peraturan yang harus dipatuhi.

e. Penampilan Fisik

Individu yang memiliki daya tarik merasakan sikap sosia yang
menguntungkan dengan hal-hal ini akan mempengaruhi konsep diri sehingga akan
lebih percaya. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang,
salah satunya adalah penampilan fisik. Penampilan fisik sangat erat hubungannya
dengan gambaran dan perseps individu terhadap bentuk tubuhnya. Gambaran dan

perseps inilah yang disebut body image. Bahwa body image adalah gambaran
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mengenai tubuh yang terbentuk dalam pikiran seseorang, atau dengan kata lain

gambaran tubuh menurut dirinya sendiri.

Menurut Lauster (2002), kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor

diantaranya:

1. Kondisi fisik

Perubahan kondis fisk juga berpengaruh pada kepercayaan diri, Anchok
(dalam Anthony, 2002) mengatakan penampilan fisik merupakan penyebab utama
rendahnya harga diri dan kepercayaan diri seseorang. Perubahan pada kondis fisik
seseorang yang tidak sesuai dengan yang diharapkan inilah yang akan menimbulkan
sebuah persepsi dan gambaran pada penampilan fisik. penampilan fisik ini sangat erat
hubungannya dengan gambaran dan perseps individu terhadap kondisi fisk dan
bentuk tubuhnya seperti: wajah, perut, pinggang, betis, bahu, lengan tangannya dan

lain sebagainya. Citra tubuh adalah gambaran dan persepsi individu pada tubuhnya.

2. Cita-cita

Seseorang yang bercita-cita normal akan memiliki kepercayaan diri karena
tidak perlu untuk menutupi kekurangannya pada diri sendiri dengan cita-cita yang

berl ebihan.
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3. Sikap hati-hati

Seseorang yang percaya diri tidaklah bersikap hati-hati secara berlebihan.
Dengan percaya diri seseorang memiliki keyakinan dan dengan hati-hati, dirinya

sendiri tidak langsung melihat dirinya sedang mempersoal kannya.

4. Pengalaman hidup

Lauster (2002), mengatakan bahwa kepercayaan diri diperoleh dari
pengalaman yang mengecewakan adalah paling sering menjadi sumber timbulnya
rasa rendah diri. Apalagi jika pada dasarnya individu memiliki rasa tidak aman,

kurang kasih sayang dan kurang perhatian.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpukan bahwa faktor-faktor kepercayaan
diri antara lain, orang tua, rasa aman, kesuksesan, jenis kelamin, penampilan atau

kondisi fisik, cita-cita, sikap hati-hati dan pengalaman hidup.

2.3 Body I mage

2.3.1 Definisi Body I mage

Body image adalah sikap seseorang terhadap tubuhnya secara sadar dan tidak
sadar. Sikap ini mencakup persepsi dan perasaan tentang ukuran, bentuk, fungsi
penampilan dan potensi tubuh saat ini dan masa lalu yang secara berkesinambungan
dimodifikasi dengan pengalaman-pengalaman baru setiap individu (Stuart dan
Sundeen dalam Victoria, 2015). Cara individu memandang diri sendiri mempunyai

dampak yang penting pada aspek psikologisnya. Pandangan yang realistis terhadap
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diri, menerima dan mengukur bagian tubuh akan memberi rasa aman, sehingga

terhindar dari rasa cemas dan meningkatkan hargadiri.

Body image menurut Secord dan Sourad (dalam Husna, 2013) adalah
penilaian individu yang diberikan untuk tubuhnya seperti rambut, corak kulit, bentuk
tubuh dan lain-lain. Sedangkan Grogan (2008) mendefinisikan body image sebagai :“
A person perception, thoughts and feelings about his or her body” kutipan tersebut
menjelaskan bahwa body image adalah persepsi, pikiran dan perasaan seseorang

tentang tubuhnya.

Shilder (dalam Husna, 2013) mengartikan body image sebagai : “ The picture
of our own body which we formin our mind, that isto say, the way in which the body
appears to ourselves’ Kutipan tersebut menjelaskan bahwa body image adalah
merupakan gambaran mengenai tubuh seseorang yang terbentuk dalam pikiran
individu itu sendiri, atau dengan kata lain gambaran tubuh individu menurut inividu

itu sendiri.

Body image (citra diri) merupakan pengalaman individu yang berupa perseps
terhadap bentuk dan berat tubuhnya, serta perilaku yang mengarah pada evaluas
individu tersebut terhadap penampilan fisiknya (Cash dalam Vitoria dkk, 2015).
Menurut Honigam dan Castle (dalam Sufrihana, 2014), body image merupakan
gambaran mental seseorang terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya, bagaimana

seseorang mempersepsikan dan memberikan penilaian atas apa yang dipikirkan dan
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dirasakan terhadap ukuran dan bentuk tubuhnya dan atas penilaian orang lain

terhadap dirinya.

Menurut Amalia (dalam Ridha, 2012), setiap individu memiliki gambaran diri
ideal seperti apa yang diinginkannya termasuk bentuk tubuh ideal seperti apa yang
dimilikinya. Ketidaksesuaian antara bentuk tubuh yang dipersepsi oleh individu
dengan bentuk tubuh yang menurutnya ideal akan memunculkan ketidakpuasan
terhadap tubuhnya. Citra tubuh mulai terbentuk jauh sebelum seorang anak mampu
mengungkapkan pikiran-pikiran maupun ide-idenya lewat kata-kata. Melalui
kemampuan fisiknya seorang anak mempersepsi dirinya sebagai seseorang yang
dapat menyebabkan sesuatu terjadi, misalnya dengan menggunakan tangannya

sebagai alat.

Menurut Thompson, (dalam Ridha, 2012) tingkat body image individu
digambarkan oleh seberapa jauh individu merasa puas terhadap bagian-bagian tubuh
dan penampilan fisik secara keseluruhan serta menambahkan tingkat penerimaan citra
tubuh sebagian besar tergantung pada pengaruh sosial budaya yang terdiri dari empat
aspek yaitu reaksi orang lain, perbandingan dengan orang lain, peranan individu dan
identifikasi terhadap orang lain. Individu dengan body image positif sangat meyadari
kekurangan serta keterbatasan fisiknya, namun memiliki adaptasi yang baik terhadap
kekurangan dan keterbatasan tersebut. Sehingga memiliki kepercayaan diri,
optimisme dan menghargai tubuh yang dimilikinya. Sedangkan citra tubuh negatif

bersifat merusak dapat berasal dari lingkungan, orang lain atau pengalaman masa lalu
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seperti gekan dapat menimbulkan gangguan pola makan, diet, dan gangguan

kesehatan psikologis (Thompson, 2002).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa body
image merupakan persepsi, perasaan, sikap dan evaluas yang dimiliki seseorang
mengenai tubuhnya yang meliputi bentuk tubuh, ukuran tubuh dan berat tubuh yang

mengarah kepada penampilan fisik

2.3.2 Aspek-aspek Body | mage

Thompson, (2000) menjelaskan aspek-aspek dalam body image yaitu:

a. Perseps terhadap bagian-bagian tubuh dan penampilan secara keseluruhan.
Bentuk tubuh merupakan suatu simbol dari diri seorang individu,
karna dalam hal tersebut individu dinilai oleh orang lain dan dinilai oleh
dirinya sendiri. Selanjutnya bentuk tubuh serta penampilan baik dan buruk
dapat mendatangkan perasaan senang atau tidak senang terhadap bentuk
tubuhnya sendiri.
b. Aspek perbandingan dengan orang lain.
Adanya penilaian sesuatu yang lebih baik atau lebih buruk dari yang
lain, sehingga menimbulkan suatu prasangka bagi dirinya keorang lain, hal-
hal yang menjadi perbandingan individu ialah ketika harus menila

penampilan dirinya dengan penampilan fisik orang lain.
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c. Aspek sosia budaya (reaksi terhadap orang lain).
Seseorang dapat menilai reaks terhadap orang lain apabila dinilai
orang itu menarik secara fisik, maka gambaran orang itu akan menuju hal-hal

yang baik untuk menilai dirinya.

Cash (dalam Adiningsih, 2016) mengemukakan ada 5 aspek body image,
yaitu:
1) Appearance evaluation (evaluasi penampilan).
Evaluasi penampilan yaitu mengukur penampilan keseluruhan tubuh, apakah
menarik atau tidak menarik serta memuaskan atau belum memuaskan. Seperti

seorang individu yang selalu menilai penampilannya apakah sudah menarik atau

belum dan individu juga melakukan evaluas penampilan terhadap orang lain.
2) Appearance orientation (orientasi penampilan)

Orientasi penampilan yaitu perhatian individu terhadap penampilan dirinya
dan usaha yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan penampilan
diri.Seperti seseorang yang melakukan perawatan dan akan melakukan segala hal

untuk memperbaiki bagian tubuh yang menurutnya kurang menarik.

3) Body area satisfaction (kepuasan terhadap bagian tubuh)

Kepuasaan terhadap bagian tubuh, yaitu mengukur kepuasaan individu

terhadap bagian tubuh secara spesifik, wajah, tubuh bagian atas (dada, bahu Iengan),
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tubuh bagian tengah (pinggang, perut), tubuh bagian bawah (pinggul, paha, pantat,

kaki), serta bagian tubuh secara keseluruhan.

4) Overweight preoccupation (kecemasan menjadi gemuk)

Kecemasan menjadi gemuk yaitu mengukur kewaspadaan individu terhadap
berat badan, kecenderungan untuk melakukan diet, dan membatasi pola makan.
Seperti seseorang yang selalu merasa khawatir bila badannya menjadi gemuk dan

tidak menarik lagi.

5) Sdf-classified weight (Pengkategorian ukuran tubuh)

Pengkategorian ukuran tubuh, yaitu mengukur bagaimana individu menilai
berat badannya, dari sangat kurus sampai gemuk. Seperti seseorang yang selalu
mengukur bentuk tubuhnya atau berat badannya kira-kira individu tersebut termasuk
golongan yang gemuk, kurus atau sudah termasuk dalam golongan bentuk tubuh yang

ideal.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa aspek body
imagesebagal berikut : persepsi terhadap bagian-bagian tubuh dan penampilan secara
keseluruhan, perbandingan dengan orang lain,sosial budaya (reaksi terhadap orang
lain), appearance evaluation, appearance orientation, body area satisfaction,

overweight preoccupation dan self-classified weight.
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2.3.3 Faktor-faktor yang mempengar uhi Body | mage

Beberapa ahli menyatakan ada berbagi faktor yang dapat mempengaruhi body
imageseseorang adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan body image

menurut Cash dan Pruzinsky adalah sebagai berikut :

1) JenisKelamin

Menurut Cash dan Pruzinsky (dalam Husna, 2013), jenis kelamin merupakan
faktor yang mempengaruhi dalam perkembangan body image seseorang.
Ketidakpuasan terhadap tubuh lebih sering terjadi pada wanita dari pada laki-laki.
Pada umumnya wanita lebih kurang puas dengan tubuhnya dan memiliki body image

yang negatif.

Menurut Longe (2008), wanita biasanya lebih kritis terhadap tubuh mereka
baik secara keseluruhan maupun pada bagian tertentu tubuh mereka dari pada laki-
laki. Persepsi body image yang buruk sering berhubungan dengan perasaan kelebihan
berat badan terutama pada wanita. Seorang laki-laki, lebih memperhatikan masa otot
ketika mempertimbangkan body image mereka. Umumnya body image yang buruk
dapat menyebakan diet konstan dan diet yang bersifat sementara, obesity, dan
gangguan makan serta dapat menyebabkan rendahnya harga diri, depresi, kecemasan

dan keseluruhan tekanan emosional.

Sebuah penelitian (Cash dan Pruzinsky dalam Husna, 2013), menjelaskan
bahwa sekitar 40-70% wanita tidak percaya diri dengan dua atau lebih aspek dari

tubuh mereka. Ketidakpuasan biasanya berfokus pada jaringan adipose substansial
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dalam tubuh bagian tengah atau bawah, seperti pinggul, perut dan paha. Di berbagai
Negara maju, antara 50-80 % wanita ingin menjadi langsing dan melakukan diet
bervarias dari 20% hingga 60%. Seorang laki-laki juga ingin menghindari bentuk
tubuh gemuk, lembek, namun dikalangan lelaki yang tidak percaya diri dengan berat
dan bentuk berusaha untuk menambah berat badan untuk mengembangkan lengan

atas, dada dan bahu.

2) MediaMassa

Tiggeman (Cash dan Pruzinsky, 2002), mengatakan bahwa media massa yang
muncul dimana-mana memberikan gambaran ideal mengenai figure perempuan dan
laki-laki yang dapat mempengaruhi gambaran tubuh seseorang. Tiggeman (Cash dan
Pruzinsky, 2002) menyatakan bahwa media massa menjadi pengaruh kuat dalam
budaya sosial. Anak-anak dan remaja lebih banyak menghabiskan waktunya dengan
menonton televisi dan kebanyakan orang dewasa membaca surat kabar harian dan

majalah.

Survey media massa menunjukkan bahwa 83 % majalah fashion khususnya
dibaca oleh mayoritas wanita maupun anak perempuan. Konsumsi media yang tinggi
dapat mempengaruhi konsumen dalam berbagai cara. Is tayangan media massa
sering menggambarkan bahwa standar kecantikan perempuan adalah tubuh yang
kurus, dalam hal ini berarti level kekurusan yang dimilki, kebanyakan wanita percaya
bahwa mereka adalah orang-orang yang sehat. M edia juga menggambarkan gambaran

ideal bagi laki-laki adalah dengan memilki tubuh yang berotot dan perut yang rata
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(Cash dan Pruzinsy, 2002). Menurut Longe (2008), body image dapat dipengaruhi

oleh pengaruh luar.

Sumber media, seperti televisi, internet, dan majalah sering menggambarkan
orang lebih dekat dengan tipe tubuh yang ideal umum diterima dari pada citra tubuh
rata-rata, untuk menjual produk mereka. Akibatnya, orang-orang terutama anak-anak
dan dewasa muda yang terlalu dipengaruhi dan terpengaruh oleh penggambaran
seperti citra tubuh tersebut. Levine dan Smolak (dalam Cash dan Pruzinsy, 2002)
menyimpulkan bahwa dengan melihat foto-foto model yang langsing membuat gadis
dan perempuan merasa buruk tentang tubuh mereka, beberapa penelitian
menunjukkan dampak negatif. Secara singkat media menciptakan citra seorang
wanita itu langsing pada majalah fashion terbukti menyebabkan sgumlah efek
negatif secara langsung termasuk perhatian yang lebih besar tentang berat badan,
ketidakpuasan tubuh, suasana hati yang negatif, dan penurunan persepsi daya tarik

diri.

3) Hubungan Interpersonal

Hubungan interpersonal membuat seseorang cenderung membandingkan diri
dengan orang lain dan feedback yang diterima mempengaruhi konsep diri termasuk
mempengaruhi bagaimana perasaan terhadap penampilan fisik. Hal inilah yang sering
membuat orang merasa cemas dengan penampilannya dan gugup ketika orang lain
melakukan evaluas terhadap dirinya. Rossen dan koleganya (Cash dan Pruzinsky,

2002) menyatakan feedback terhadap penampilan dan kompetensi teman sebaya dan
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keluarga dalam hubungan interpersona dapat mempengaruhi bagaimana pandangan

dan perasaan mengenai tubuh.

Menurut Thomson (dalam Husna, 2013) faktor-faktor yang mempengaruhi

body image adalah sebagai berikut:

1. Persepsi.

Persepsi berhubungan dengan ketepatan seseorang dalam mempersepsi atau
memperkirakan ukuran tubuhnya. perasaan puas atau tidaknya seseorang dalam

menilai bagian tubuh tertentu berhubungan dengan komponen ini.

2. Perkembangan

Perkembangan, yaitu pengalaman di masa kecil dan remaja terhadap hal-hal
yang berkaitan dengan body image nya saat ini, khususnya saat pertama kali
menstruasi serta perkembangan seksual sekunder yang terkait dengan kejadian

penting terhadap body image.

3. Sosiokultural

Masyarakat akan menilai apa yang baik dan tidak baik tidak terkecuali dalam
hal kecantikan. Trend yang berlaku di masyarkat berpengaruh terhadap body image
seseorang. Trend tentang bentuk tubuh ideal dapat mempengaruhi persepsi individu

terhadap tubuhnya.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi body image sebagai berikut: jenis kelamin, media massa

hubungan interpersonal, persepsi, perkembangan dan sosiokultural.

2.3.4 Hubungan Body | mage dengan K eper cayaan Diri

Perubahan fisik dapat menyebabkan kecanggungan bagi wanita karena harus
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya
Pertumbuhan badan yang mencolok dapat membuat wanita tersisih dari temannya
(Sarwono, 2005). Berikut ini akan dijelaskan lebih mendalam tentang aspek-aspek
citra tubuh menurut Cash & Pruzinsky, (2002) yaitu sebagai berikut : penampilan
fisik, perasaan mengenai kemampuan tubuh, pengalaman tentang kesehatan dan
penyakit. Seorang wanita yang memiliki citra tubuh yang positif akan menunjukkan
ciri-ciri seperti kepercayaan diri yang tinggi. Ketika individu memiliki gambaran
yang akurat dan benar tentang tubuhnya, serta perasaan pengukuran atau penilaian
yang sewagjarnya terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya secara tidak langsung

individu tersebut akan memiliki kepercayaan diri yang baik.

Menurut Suryani (dalam Bestiana, 2012) perubahan-perubahan fisik yang
dialami oleh seorang wanita menghasilkan perseps yang berubah-ubah mengenai
citra tubuh seperti positif dan negatif, namun hampir selalu bersifat negatif dan
menunjukkan penolakan terhadap fisiknya seperti melakukan diet, dikarenakan
mereka menolak memiliki tubuh yang gemuk. Penolakan terhadap fisik dipengaruhi

oleh pandangan negatif pada diri wanita, maka dari itu sebagian wanita memiliki
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perasaan kurang puas terhadap fisiknya. Seperti yang diungkapkan oleh Melliana
(2006), wanita yang memiliki pandangan negatif terhadap fisiknya akan menjadi
resah, takut, minder, cemas, sedih dan memiliki pikiran, perasaan yang negatif dalam
menilai tubuhnya atau kondisi fisiknya. Berbeda halnya dengan wanita yang memiliki
pandangan yang positif terhadap fisiknya secara keseluruhan wanita tersebut akan
merasa nyaman dan lebih percaya diri dalam beraktifitas, bergaul dan mudah untuk
beradaptasi dengan lingkungan sekitar.

Menurut pendapat yang telah dijelaskan di atas, bahwa citra tubuh memiliki
hubungan dengan kepercayaan diri. Kepercayaan diri menurut Anthony (dalam
Gufron, 2010) merupakan sikap pada diri individu yang dapat menerima kenyataan,
dapat mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif, memiliki kemandirian, dan
mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala sesuatu yang
diinginkan. Menurut Hurlock (2003), kepuasan terhadap citra tubuh akan
menimbulkan sikap positif yang diekspresikan dalam bentuk rasa percaya diri,
keyakinan diri dan konsep diri yang sehat. Hal itu akan mempengaruhi perasaan aman

dalam menghadapi diri sendiri dan dunialuar.

Dalam penelitian yang dilakukan Putri (2008) menjelaskan bahwa ada
hubungan positif yang sangat signifikan antara citra raga (body image) dengan
kepercayaan diri. Hal ini berarti bahwa semakin positif citra raga (body image)
seseorang maka tinggi ingkat kepercayaan dirinya. Sebaliknya, semakin negatif citra
raga (body iamge) seseorang maka rendah tingkat kepercayaan dirinya. Hal ini sesuai

dengan teori Surya (2009), yang menyatakan bahwa seorang akan percaya diri ketika
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orang tersebut menyadari bentuk tubuhnya yang sangat ideal dan orang tersebut
merasa puas melihat bentuk tubuhnya, maka body image yang terbentuk pun menjadi
positif. Sebaliknya, jika seseorang memandang tubuhnya tidak ideal seperti wajahnya
kurang menarik, badanya terlalu gemuk atau kurus dan sebagainya, maka orang
tersebut menjadi sibuk memikirkan kondisi fisiknya, sehingga body image yang
terbentuk menjadi negatif dan dapat dikatakan orang tersebut tidak memiliki
kepercayaan diri. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Marita, dkk (2014) didapatkan ada hubungan positif antara body image dengan
kepercayaan diri yang artinya semakin tinggi body image maka semakin tinggi
tingkat kepercayaan dirinya, demikian juga sebaliknya. Dari penelitian ini didapatkan
bahwa citra tubuh (body image) seseorang dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan

dirinya.

Berdasarkan pada uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa seseorang yang
memasuki masa dewasa awal akan semakin memperhatikan citra tubuh mereka dan
mula berpikir bagaimana memperbaiki penampilan fisik agar semakin menarik. Hal
ini beresiko tinggi dalam menimbulkan ketidakpuasan yang sangat tinggi akan bentuk
tubuhnya, selain itu juga masalah kepercayaan diri adalah masalah yang paling sering
mengganggu pada masa individu dikarenakan, seorang wanita yang memiliki
kepercayaan diri yang rendah atau telah kehilangan kepercayaan dirinya, cenderung
merasa tidak berharga, tidak ada artinya dan merasa kecil jika menghadapi tindakan
dari orang lain seorang wanita yang percaya diri akan menjadi |ebih mudah bergaul,

lebih mudah mengontrol perilakunya dan akan lebih mudah menikmati hidupnya.
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2.3.5 Kerangka Konseptual

Wanita Dewasa Awal di Sanggar
Senam Aerobik KartikaMedan

Body Image

}

Cash (dalam Adiningsih, 2016),
aspek body image :

e Appearance Evaluation
(evaluasi penampilan)

e Appearance Orientation
(orientas penampilan)

e Body Area Satisfaction
(kepuasan terhadap bagian
tubuh)

e Overweight Preoccupation
(kecemasan menjadi
gemuk)

o Sdf-classified Weight
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Kepercayaan Diri

)
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v

De Angdlis (2002),

aspek kepercayaan
diri:
e Tingkah
laku
e Emos
e Spiritua
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HIPOTESIS

Hipotesis yang digukan dalam penelitian ini “bahwa ada hubungan positif
antara body image dengan kepercayaan diri. Hal ini berarti bahwa semakin positif
body image seseorang maka semakin tinggi kepercayaan dirinya. Sebaliknya,

semakin negatif body image seseorang maka semakin rendah kepercayaan dirinya.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah dasar untuk melakukan sebuah penelitian dan di
dadamnya terkandung aa apa yang digunakan serta bagaimana prosedur
pelaksanaannya. Dalam metode penelitian terdapat sejumlah langkah-langkah yang
harus ditempuh untuk memperoleh suatu kesimpulan yang merupakan jawaban bagi
permasalahan yang diteliti. Oleh karena itulah, dalam bab ini akan dijelaskan
beberapa hal yang berkaitan dengan metode penelitian yang meliputi tipe dan desain
penelitian, identifikasi variabel penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan

data, validitas dan redlibilitas, serta metode analisis data.

3.1 Tipe dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menekankan
analisisnya pada data-data numerikal (angka) tentang perilaku yang diolah dengan
metode statistika (Azwar, 2010). Tujuan penelitian kuantitatif adalah
mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori atau

hipotesis yang berkaitan dengan fenomena.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik korelasional.
Menurut Hariyadi (2003), penelitian korelasional bertujuan menyelidiki hubungan
antara satu variabel dengan satu atau lebih variabel lainnya berdasarkan koefisien
korelasi. Data kuantitatif yang dikumpulkan dalam penelitian korelasional, nantinya

diolah dengan rumus-rumus dtatistik baik secara manual ataupun dengan
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menggunakan SPSS. Setelah data kuantitatif didapat dan diolah dengan rumus
statistik maka akan dihasilkan angka-angka yang nantinya akan disertai analisisnya

berupa data kualitatif untuk menjelaskan angka-angka tersebut.
3.2 Identifikasi Variabel Penelitian

Azwar (2010), identifikasi variabel merupakan langkah untuk menetapkan
variabel-variabel utama dalam penelitian dan menentukan fungsinya masing-masing.

Variabel yang ada dalam penelitian ini adalah :

a. Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya mempengaruhi variabel
lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel bebas adalah variabel yang
pengaruhnya terhadap variabel lain yang ingin diketahui pengaruhnya
terhadap variabel lain (Azwar, 2010). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini
adalah body image.

b. Variabel tergantung adalah variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel lain (Azwar, 2010). Variabel terikat (Y)

dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri.
3.3 Definis Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional bertujuan untuk menghindari terjadinya salah penafsiran.

Adapun definisi operasional variabel-variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri adalah kondisi mental atau psikologis seseorang, dimana
individu dapat mengevaluasi keseluruhan dari dirinya dengan perasaan positif yang
ada dalam diri seseorang yang berupa keyakinan dan kepercayaan terhadap
kemampuan dan potensi yang dimilikinya, serta dengan kemampuan dan potensinya
tersebut dia merasa mampu untuk mengerjakan segala tugasnya dengan baik dan

untuk meraih tujuan hidupnya.

Kepercayaan diri dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala
kepercayaan diri yang disusun peneliti berdasarkan aspek kepercayaan diri dari De
Angelis (2002), aspek-aspek Kepercayaan Diri : tingkah laku, emosi dan spiritual.
Semakin tinggi skor yang di dapat maka semakin tinggi kepercayaan diri sebaliknya
semakin rendah skor yang di dapat makan semakin rendah kepercayaan diri pada

wanita di sanggar senam aerobik Kartika Medan.

b. Body Image

Body image adalah penilaian individu yang diberikan untuk tubuhnya seperti
rambut, corak kulit dan bentuk tubuh. Pandangan yang redlistis terhadap diri,
menerima dan mengukur bagian tubuh akan memberi rasa aman, sehingga terhindar

dari rasa cemas dan meningkatkan hargadiri.

Body image dalam penelitian ini akan diukur dengan menggunakan skala yang
disusun oleh peneliti dan dikembangkan berdasarkan aspek body image yang

dikemukakan oleh Cash (dalam Adiningsih, 2016), yaitu Appearance evaluation,
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Appearance orientation, Body area satisfaction, Overweight preoccupation, Self-
classified weight. Semakin tinggi skor yang di dapat maka semakin positif body
image sebaliknya semakin rendah skor yang di dapat maka semakin negatif body

image pada wanita di sanggar senam aerobik Kartika Medan.

3.4 Responden Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan individu atau objek yang diteliti yang memiliki
beberapa karakteristik yang sama. Populasi adalah seluruh objek penelitian (Arikunto,
2010). Populasi dari penelitian ini adalah wanita dewasa awal di sanggar senam

aerobik Kartika Medan berjumlah 60 orang.

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Azwar (2010), sampel merupakan bagian dari populasi yang
memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive Sampling adalah
pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang

diperlukan.

Untuk penelitian ini, peneliti mengambil sampel sebanyak 35 orang dengan

kriteria sebagai berikut:

a Wanita.

b. Usa18-40 tahun.
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3.5 Metode Pengumpulan Data

M etode pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti
untuk mendapatkan data yang diteliti. Skala beris sekumpulan pertanyaan yang
digjukan kepada responden untuk diisi. Skala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala Likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur
persepsi, sikap atau pendapat sesorang atau kelompok mengenai peristiwa atau
fenomena sosial, berdasarkan definisi operasional yang ditetapkan oleh peneliti. Skala
ini merupakan skala tertutup dengan menggunakan empat kategori jawaban yaitu

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesual (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STYS).

Skala memiliki dua macam item yaitu favorable dan unfavorable:

a. Penilaian jawaban untuk item favorable adalah 4 untuk pilihan jawaban
Sangat Sesuai (SS), 3 untuk pilihan jawaban Sesuai (S), 2 untuk pilihan
jawaban Tidak Sesuai (TS), dan 1 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai
(STS). Sedangkan penilaian jawaban

b. Unfavorable adalah 1 untuk pilihan jawaban Sangat Sesua (SS), 2 untuk
pilihan jawaban Sesuai (S), 3 untuk pilihan jawaban Tidak Sesuai (TS), dan 4

untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS).

Kepercayaan diri dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala
kepercayaan diri yang disusun peneliti aspek kepercayaan diri De Angelis (2002),

aspek-aspek kepercayaan diri : tingkah laku, emosi dan spiritual.
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Body image akan diukur dengan menggunakan skala yang disusun
berdasarkan aspek body image yang dikemukakan oleh Cash (dalam Adiningsih,
2016), yaitu Appearance evaluation, Appearance orientation, Body area satisfaction,

Overweight preoccupation, Self-classified weight.

3.6 Validitasdan Redliabilitas

1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2010). Dalam menghitung koefisien
dengan skor totalnya untuk mengetahui validitas suatu alat ukur maka digunakan

teknik korelasi Product Moment Pear son.

2. Reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada pengertian bahwa suatu instrumen cukup dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut dianggap
sudah baik. Oleh karena itu, semakin tinggi reliabilitas, semakin dipercaya serta
diandalkan sebagai pengumpul data (Arikunto, 2010). Hal tersebut ditunjukkan oleh
taraf kegjegan (konsistensi) skor yang diperoleh para subjek yang diukur dengan alat
yang sama, atau diukur dengan aat yang setara pada kondisi yang berbeda. Analisis
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan

bantuan SPSS Versi 21.0 For Windows.
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3.7 Metode Analisis Data

Andlisis data dilakukan untuk menguji hipotesis dalam rangka menentukan
kesimpulan untuk mencapai tujuan penelitian. Metode analisis data dalam penelitian
ini adalah menggunakan statistik korelass product moment dari Karl Pearson

(Arikunto 2010).

Adapun rumus product moment dari Karl Pearson adalah :

r Y xy

VG2 Gy 2

Keterangan :

Ty = Koefisien korelas antara skor subyek padaitem dengan skor total subyek

Y xy =Jumlah hasil perkalian skor x dengan skor y
Y.y  =Jumlah dari setiap total

Y»x  =Jumlah skor total item

Sebelum melakukan analisis data, semua data yang diperoleh dari subjek

penelitian terlebih dahulu dilakukan uji asumsi, yang melipuiti:

a Uji Normalitas
Uji Normalitas yaitu dilakukan untuk mengetahui adakah hubungan antara
distribusi sebaran variabel terikat dan variabel bebas dalam penelitian ini

bersifat normal atau tidak.
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b. Uji Linearitas

Yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel terikat (kepercayaan diri)

memiliki hubungan yang linear dengan variabel bebas (body image).
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FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nama (Inisial)
Usia

Petunjuk Pengisian

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan, pilihlah jawaban dengan memberikan tanda
silang (x) pada salah satu jawaban disebelah kanan. Tidak ada jawaban yang BENAR
atau SALAH. Karena itu pilihlah sesuai dengan pendapat Anda sendiri. Bacalah

terlebih dahulu dan jawablah semua tanpa menyisakan satupun.

Adapun alternatif pilihan jawaban adalah :

SS : Apabila pernyataan sangat sesuai dengan diri anda.
S : Apabila pernyataan sesuai dengan diri anda.
TS : Apabila pernyataan tidak sesuai dengan diri anda.

STS : Apabila pernyataan sangat tidak sesuai dengan anda.

“SELAMAT MENGERJAKAN”
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Skala |

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Saya merasa memiliki berat badan ideal

2.

Saya menghargai tubuh saya sehingga saya
rutin berolahraga untuk menjaga kebugaran

fisik.

Saya menilai diri saya memiliki kulit yang

bersih dan cerah.

Saya sering menghindari makanan yang

berlemak agar tidak gemuk.

Saya merasa berat badan saya tergolong

ideal.

Saya merasa berada dalam kategori kelebihan

berat badan.

Saya tidak merasa butuh untuk berolahraga.

Saya merasa kulit saya berminyak dan kusam

Saya sering mengkonsumsi makanan yang

berlemak tanpa peduli akan gemuk.

10.

Menurut saya, bentuk tubuh saya sangat tidak

proporsional.

11.

Saya merasa nyaman dengan penampilan

saat ini.

12.

Saya rutin melakukan perawatan wajah agar

tetap menarik.

13.

Saya merasa memiliki ukuran perut yang

langsing.
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14.

Saya sering menimbang berat badan untuk

mengontrol berat badan saya.

15.

Walaupun berat badan saya naik saya tidak

terlalu mempermasalahkannya.

16.

Saya kurang percaya diri dengan penampilan

saya.

17.

Saya tidak pernah melakukan perawatan

wajah.

18.

Saya tidak suka dengan ukuran perut saya

saat ini.

19.

Saya tidak ambil pusing ketika mengetahui

berat badan saya naik.

20.

Berapa pun berat badan saya, tetap membuat

saya khawatir dan cemas.

21.

Banyak orang iri dengan bentuk tubuh saya.

22.

Secara keseluruhan saya menilai tubuh saya

memiliki bentuk proporsional.

23.

Saya menghindari makan malam agar tidak

gemuk.

24.

Saya sering mendapat kritik tidak enak

mengenai bentuk tubuh saya.

25.

Menurut saya, bentuk tubuh saya kurang

menarik.

26.

Saya tidak peduli dengan banyaknya

makanan yang saya makan.

27.

Saya sering menjadi acuan dalam bentuk

tubuh ideal di antara teman-teman saya.

28.

Saat bercermin, saya merasa tidak ada yang

salah pada penampilan saya.
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29.

Saya berusaha mengurangi berat badan

dengan cara melakukan diet.

30.

Saya sering menjadi perbandingan bentuk

tubuh tidak ideal.

31.

Saya merasa ada bebarapa bagian tubuh saya

yang harus diubah.

32.

Saya merasa tidak perlu melakukan diet.

Skala

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya optimis senam aerobik mampu

menurunkan berat badan saya.

Saya berani mengungkapkan pendapat saya

pada pelatih ataupun teman-teman sesanggar.

Saya yakin bentuk tubuh saya adalah

pemberian terbaik dari Tuhan.

Saya ragu mengikuti senam dapat mengubah

bentuk tubuh saya.

Saya tidak yakin saat akan mengungkapkan
pendapat saya kepada teman-teman dan

pelatih di sanggar senam.

Tuhan tidak memberikan bentuk tubuh yang

sesuai dengan yang saya inginkan.

Saya optimis mampu mengikuti gerakan

senam dengan baik.

Saya menilai diri saya adalah orang yang
tidak mudah menyerah saat mengahadapi

kesulitan.
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Saya percaya Tuhan akan membantu

aktivitas saya di sanggar senam.

10.

Saya kesulitan mengikuti instruksi pelatih

senam.

11.

Saya merasa mudah putus asa saat

mengalami kegagalan.

12.

Saya merasa aktivitas yang saya lakukan di

sanggar senam biasa saja.

13.

Saya yakin akan berhasil dalam program diet.

14.

Saya berani untuk memulai percakapan

dengan orang baru.

15.

Walaupun gerakan senam sulit dan
menyakitkan saya tetap berlatih karena tahu

manfaatnya baik.

16.

Saya sering gagal dalam menjaga pola

makan.

17.

Saya merasa canggung saat berbicara dengan

orang baru

18.

Saya malas mengikuti senam karena

gerakannya sulit dan menyakitkan.

19.

Saya tidak mudah menyerah untuk

mendapatkan bentuk tubuh ideal.

20.

Saya mau bergaul dengan siapa saja

sekalipun dengan orang baru.

21.

Saya yakin senam mengajarkan saya pola

hidup sehat.

22.

Saya kurang percaya diri dengan bentuk

tubuh saya saat ini.
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23.

Saya merasa sulit bergaul dengan orang

baru.

24.

Saya merasa mengikuti senam hanya

membuang-buang waktu.

25.

Saya yakin dapat membantu teman di sanggar

senam yang butuh bantuan.

26.

Saya acuh dengan teman sesama member

sénam.

27.

Saya sering mengajari teman cara senam

yang benar.

28.

Saya jarang mengajari teman senam karena

takut salah atau merasa tersaingi.
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Reliability

[DataSet0]

Scale: BODY IMAGE

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100.0
Excluded? 0 .0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

914 32
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Item-Total Statistics
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Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected Iltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted

VARO0001 88.1143 182.928 .674 .908
\VAR0O0002 87.5714 200.958 .105 916
VAROOOO03 88.1143 182.928 .674 .908
VVAROOO0O4 88.1714 195.617 .270 915
\VAROOOO5 87.6000 202.659 .016 917
\VVAROOOO6 87.7143 187.857 .692 .908
\VVAROOOO7 87.7143 187.857 .692 .908
VAR00008 88.0857 194.787 551 911
VAR00009 88.0857 194.787 551 911
VARO00010 88.0857 191.081 478 911
VARO0011 87.0000 200.765 192 914
VVAR00012 88.0286 195.029 .333 913
VAR00013 88.0571 186.879 .536 910
\VVARO0014 87.0286 205.440 157 917
VAR00015 88.4857 194.316 .351 913
\VVARO0016 87.1429 199.244 151 916
VAROOO17 88.3714 192.299 491 911
VARO0018 87.8286 187.558 572 910
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VVARO0019 88.0000 191.118 468 911
\VVAR00020 88.1714 187.087 .616 .909
VARO00021 88.1143 182.928 674 .908
VAR00022 88.1143 182.928 .674 .908
VAR00023 88.1143 182.928 674 .908
VAR00024 87.8286 191.558 431 912
VVARO00025 87.9714 189.911 410 913
VAR00026 88.4857 194.316 .351 913
VAR00027 87.6286 191.829 592 910
VAR00028 88.3143 188.575 .554 .910
VAR00029 87.8286 191.087 572 910
VAROOO30 87.8286 191.558 431 912
VARO0031 87.7143 187.857 .692 .908
\VVARO0032 87.7143 187.857 .692 .908
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
90.7429 203.373 14.26089 32




Reliability
[DataSet1]

Scale: KEPERCAYAAN DIRI

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100.0
Excluded? 0 .0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.884 28
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Item-Total Statistics
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Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected Iltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted

VVAROO001 89.4286 66.252 .684 .873
\VVARO0002 88.0571 73.997 514 .879
\VAROOOO03 88.3714 69.770 .687 .874
VAR0O0004 89.4286 66.252 .684 .873
VARO0005 87.8000 72.988 .626 877
\VVAROOOO6 88.2286 74.887 351 .882
VAR00007 87.8000 72.988 .626 877
VAR00008 88.3429 74.703 .550 .879
VAR00009 88.0857 73.257 .605 877
VARO00010 87.9714 73.852 579 .878
VARO0O11 87.7714 75.182 .392 .882
VAR00012 88.2286 74.240 452 .880
VARO0013 87.9714 75.264 412 .881
VAR00014 88.2571 73.903 .563 .878
VAR00015 87.9714 73.852 579 .878
VARO0016 88.3714 69.770 .687 .874
VAROOO17 87.9714 73.264 579 .878
VARO0018 88.0571 74.938 466 .880




VVARO0019 88.0571 74.350 .538 .879
\VVAR00020 87.8000 74.812 481 .880
VARO00021 88.2000 73.694 495 .879
VAR00022 88.2571 73.373 .382 .882
VAR00023 88.0857 76.257 .245 .885
VAR00024 88.2000 73.694 495 .879
\VVAR00025 88.3429 75.232 .243 .886
\VVAR00026 87.6000 80.659 -.213 .891
\VVARO0027 88.0286 78.029 .026 .893
\VVAR00028 87.8857 79.692 -.084 .894
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
91.4286 79.134 8.89575 28

NPar Tests

[DataSet2]
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Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
BODYIMAGE 35 70.80 13.726 41 101
KEPERCAYAANDIRI 35 74.23 8.510 61 91

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KEPERCAYAANDI
BODYIMAGE RI

N 35 35

Normal Parameters? Mean 70.80 74.23

Std. Deviation 13.726 8.510}

Most Extreme Differences Absolute .079 134

Positive .062 134

Negative -.079 -117

Kolmogorov-Smirnov Z 468 .790]

Asymp. Sig. (2-tailed) .981 .561
a. Test distribution is Normal.
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Means

[DataSet2]

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
KEPERCAYAANDIRI *
35 100.0% 0 .0% 35 100.0%
BODYIMAGE
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KEPERCAYAANDIRI

Report
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BODYIM

AGE Mean N Std. Deviation
41 66.00

48 68.00

51 75.50 3.536
53 68.00

54 71.00

57 66.00

61 64.00

62 66.00

65 70.50 6.364
66 70.00

67 67.50 9.192
68 84.00 7.071
70 75.00 5.657
71 65.00

73 69.50 3.536
74 73.00

78 68.50 .707




79

80

81

83

84

87

94

101

Total

81.00

87.00

69.00

68.00

81.50

84.67

89.00

89.00

74.23

35

6.364

7.767

8.510
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ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
KEPERCAYAANDIRI*  Between (Combined) 2068.505 24 86.188| 2.189 .099
BODYIMAGE Groups
Linearity 804.153 1| 804.153| 20.427 .001
Deviation from
) ] 1264.351 23| 54.972| 1.396 .299
Linearity
Within Groups 393.667 10 39.367
Total
2462.171 34

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

KEPERCAYAANDIRI *
BODYIMAGE

571 .327 917 .840)
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Explore

[DataSet2]
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
BODYIMAGE 35 100.0% 0 .0% 35 100.0%
KEPERCAYAANDIRI 35 100.0% 0 .0% 35 100.0%
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Descriptives

Statistic Std. Error
BODYIMAGE Mean 70.80 2.320]
95% Confidence Interval for Lower Bound 66.08
Mean
Upper Bound 75.52
5% Trimmed Mean 70.78
Median 70.00
Variance 188.400
Std. Deviation 13.726
Minimum 41
Maximum 101
Range 60
Interquartile Range 19
Skewness -.081 .398
Kurtosis -.278 778
KEPERCAYAANDIRI Mean 74.23 1.438
95% Confidence Interval for Lower Bound 71.31
Mean
Upper Bound 77.15
5% Trimmed Mean 74.01
Median 72.00
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Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

72.417

8.510

61

91

30

11

.638

-770

.398

778

BODYIMAGE
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Correlations

[DataSet2]
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
BODYIMAGE 70.80 13.726 35
KEPERCAYAANDIRI 74.23 8.510 35
Correlations
KEPERCAYAANDI
BODYIMAGE RI
BODYIMAGE Pearson Correlation 1 571"
Sig. (2-tailed) .000
N 35 35
KEPERCAYAANDIRI Pearson Correlation 571" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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